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ABSTRAK

ZULKARNAIN, 2019. Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Dan Koordinasi
Mata Dan Tangan Terhadap Kemampuan Pukulan Forehand Pada
Permainan Tenis Meja Siswa Kelas XI SMA Negri 1 Rimba Melintang
Kabupaten Rokan Hilir.

Masalah-dalam penelitian ini-adalah Beberapa pemain.pukulan forehand-
nya masih.sering keluar. Hal ini dikarenakan gerakan teknik dasar pukulan masih
kurang dikuasai, pantulan bola pada bet masih kurang tepat sasaran,. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kontribusi.kekuatan otot lengan dan koordinasi mata
dan tangan terhadap kemampuan ‘pukulan ‘forehand pada permainan tenis meja
siswa kelas XI SMA ‘Negri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Jenis
penelitian ini_adalah penelitian korelasional yaitu suatu alat statistik, yang dapat
digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua atau lebih variabel yang
berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini.
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Neogri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir
yang berjumlah 15 orang. Sampel penelitian ini menggunakan teknik total
sampling, artinya seluruh populasi dijadikan sampel. Sehingga jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 15 orang putera. Berdasarkan analisis data diperoleh
korelasi antara kekuatan otot lengan dan koordinasi.mata tangan dengan pukulan
forehand permainan tenis meja, dimana RyxiX, (0,616) > rtabel (0,514). artinya
hipotesis diterima dan terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata dan tangan terhadap kemampuan pukulan forehand pada permainan tenis
meja siswa kelas: XI SMA™Negri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.
Kontribusi yang dihasilkan sebesar 37:95%, sedangkan sisanya sebesar 62.05%.

Kata kunci: Kekuatan Otot Lengan, Koordinasi Mata Tangan, Pukulan
Forehand Tenis Meja



ABSTRACT

ZULKARNAIN, 2019. Contribution of Arm Muscle Strength and Eye and
Hand Coordination to Forehand Blow Ability at Class Xl Table Tennis
Games of Negri 1 Rimba High School Melintang Rokan Hilir Regency

The problem.in this study is that some of the forehand players still come
out. This is because the basic motion technique is still less mastered, the reflection
of the ball on the bet is still not right on target. This study aims to determine the
contribution of arm muscle strength and eye and. hand coordination to the ability
of forehand punch in the,table tennis game of class. Xl students of Negri 1 Rimba
Melintang. High School, .Rokan Hilir Regency. This. typeof research is
correlational research, which is a statistical tool, which can be used to compare the
measurement results of two or more different variables in order to determine the
level of the relationship between these variables. The population is the entire
subject of the study, the population in this study were students of class XI Negri 1
Rimba Melintang High School, Rokan Hilir Regency, amounting to 15 people.
The sample of this study uses total sampling technique, meaning that the entire
population is sampled. So the number of samples In this study were 15 sons.
Based on data analysis, the correlation between arm muscle strength and hand eye
coordination with forehand puneh.from table tennis was obtained, where Ryx1x2
(0,616)> rabel (0,514). Meaning that the hypothesis is accepted and there is a
contribution of arm muscle strength and eye and hand coordination to the ability
of forehand punch in table tennis games of class, X| students of Negri 1 Rimba
Melintang HighSchool, Rokan{ Hilir| Regency.” The resulting contribution is
37.95%, while therest is 62.05%.

Keywords: Arm Muscle Strength, Hand Eye Coordination, Forehand Table
Tennis Punch



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Telah dilaksanakan Bimbingan Skripsi terhadap :

Nama : ZULKARNAIN
NPM : 136610437
Program Studi h. ekreasi
Pembi ta i
Fakulta; éﬁﬁgd@
Judul S i \ggﬂe-%on g‘EﬂMﬁ;@ oordinasi
da Pukulan
is /Meja Siswa
Melintang
_ Tangg: '_ Berita Bimbi mbing Utama
06-10-2 dulr = NE. = >
10-11-2 i 1an P bing
12-12-20 Perbaikan g —— 8
01-02-20 erb
Perb
08-04-20 e | d‘\
10-06-201 ' A
17-06-201 oposal ~ &
02-06-2018 &
iden o
07-11-2018 P 4
15-04-2019 a F
04-05-2019 [ ji P

Pekanbaru, ] ei 2019
Wakil Dekan Hidang Akademik

vi



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Telah dilaksanakan Bimbingan Skripsi terhadap :

Nama : ZULKARNAIN

NPM : 136610437

Program Studi : Pendidikan Jasmani n dan Rekreasi

Pembimbing gg?"‘“ Wﬁ‘ﬂ'ﬁ%ﬁﬂ“ ...

Fakult ““ /
ﬁ {oordinasi

Judul Skipsi.
mpiian Pukulan
" eja Siswa

imt
o
Pmifinbing

endanping

Melintang

24-06-201

0.
Va

.»5,

Y

it
/
%
d
&

06-06-2018
09-11-2018 | Perbaikanial

dan lampirandiler
07-05-2019 Acc Ujian Skripsi

Pekanbaru

Mei 2019
i Akademik

% I*“ v ‘ RN, MLSi
% q@ 010071998 032002
Oy QY

Wi SEHADY 0007107005

vii




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe un udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

SURAT PERNYATAAN

Saya Yang Bertanda Tangan Dibawabh ini:

Jenjang S
Fakultas : didi y 2 am Riau

Program S
Judul Skrip bul Koordinasi Mata

terima dan saya bersedia d dengan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku.

Demikian peryataan ini saya buat dengan sadar dan tidak ada paksaan dari
pihak manapun.

Pekanbaru,  April 2019
fahasiswa yang menyatakan

D00 &5
mumnti 75 ZULKARNAIN
NPM. 136610437

viii




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karuniaNya

Keguruan dan llmu Pendic sitas Islam Riau.

. Sasmarianto, M.Pd selaku pembimbing Pendanping yang telah banyak

memberi masukan dan saran dalam penyelesaian penulisan Skripsi ini.

. Merlina Sari, S.Pd., M.Pd selaku Sektretaris Program Studi Pendidikan

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Pada Fakultas Keguruan dan Ilimu

Pendidikan Universitas Islam Riau



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Bapak/ Ibu Dosen Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Islam Riau yang telah memberikan pengajaran dan berbagai disiplin limu

kepada peneliti selama peneliti belajar di Universitas Islam Riau.

erikan dukungan baik

S | SRS by 'o.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

DAFTAR ISl

Halaman

AN

DAFTAR GAVIEBAIREE... 5.5 . Bt e ... Xiv

DAFTAR GRAGEIE. | 08" ST | B e . ............ XV

DAFTAR LAMPIRAN 11 oo vees ot esssresesssses s et st oo XVi
BAB I. PEI z

............... 1

................ 4

.......................... 4

.................. 5

................... 5

...................... 5

................................. 7

.......................................... 7

.................................................................. 7

b. Batasan Otot LENGAN ........ccceevveieiiesieeie e 9

2. Hakikat Koordinasi Mata dan Tangan ...........cccoccevvverviinnvenennnns 11

a. Pengertian Koordinasi ...........ccovireiriienicisenesese e 11

b. Faktor-faktor Mempengaruhi Koordinasi ...........ccccccecvveneiienne. 12

2. Hakikat Pukulan Forehand ... 14

a. Pengertian Pukulan Forehand............ccccooviiieieiin e 15

b. Faktor yang Mempengaruhi Pukulan Forehand ....................... 16

c. Teknik Dasar Pukulan Forehand............c.ccocovvviiinininnenciennnn, 17

Xi



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

B. Kerangka PEMIKIran..........ccooevieiiiiieiieie e 17

C. Hipotesis Penelitian...........cccoiiiiiiiiniieee e 18
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN

Xii



10.

DAFTAR TABEL

Halaman

Populasi siswa kelas-X| SMANegeri 1 Rimba Melintang.....................

Distribusi Frekuensi Data Hasil Kekuatan otot lengan Pada Siswa

kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir ......

Klasifikasi Data Hasil Kekuatan otot-lengan Pada Siswa kelas X

SMA Negeri 1 Rimba'Melintang Kabupaten ‘Rokan Hilir.....................

Distribusi Frekuensi Data Hasil Koordinasi Mata dan Tangan Pada
Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan

Hilir.. S« 8 ST | S W, . .......

Klasifikasi Data Hasil Koordinasi mata dan tangan Pada Siswa

kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir ......

Distribusi Frekuensi Data Hasil Kemampuan pukulan Forehand
Tenis Meja Pada Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang

Kabupat@h EEkarsiElilir S 1. | | S . N.............

Klasifikasi Data Hasil .Kemampuan pukulan, forehand tenis meja
Pada Siswa kelas XI SMA Negeri|1°Rimba Melintang Kabupaten

Rokan Hi i} o7 S . ...~ Wi, &

Hasil Rekapitulasi Kekuatan otot lengan Terhadap Kemampuan
pukulan forehand tenis meja pada Siswa kelas XI SMA Negeri 1

Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir ....... st

Hasil Rekapitulasi Kaordinasi * Mata. dan tangan Terhadap
Kemampuan pukulan forehand tenis meja pada Siswa kelas XI

SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.....................

Hasil Rekapitulasi Kekuatan otot lengan dan Koordinasi Mata dan
tangan Terhadap Kemampuan Pukulan Forehand Tenis Meja Pada
Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan

HITIE (o

Xiii

19

28

29

30

30

32

32

34

35

36



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Halaman
1. Otot Lengan.. gl .......c.ccoovvevvvrennennnieenveeene o o 10
2. P o amWw T U e 14
3. LaliGEacTakedniaammeen. A A B .5 EeSummmend .. 0. B 15
4, TER-REIaREaNRae....... . .............. "W ... 15
5. TANED EEIEESATOANNNY ... OV - ... 16
6. TaNED QEIEIEFN- g S0 SE— . W N ... 16
7. TesiRLONSEIREIN. . B2 .. .. R T ................ 22
8. Denah'Tes pukulan NUrhasan ..........ccocciieeiineeivesiieeeadlot e i 25

Xiv



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GRAFIK

XV

Halaman

. Histogram Hasil Kekuatan Otot Lengan Pada Siswa kelas XI SMA
3 ang Kabupaten Rokan Hi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR LAMPIRAN

XVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara umum  Olahraga..merupakan..aktivitas yang sengaja dilakukan
seseorang yang meluangkan waktu untuk melatih tubuh, tidak hanya secara
jasmani seperti melatih ofot-, dan ‘jtgas tubuh tetapi juga Kerohanian yang
difokuskan untuk menjaga keseimbangan pikiran pelaku. Olahraga juga berarti
kesungguhan dalam memberikan perhatian lebih pada proses latihan agar apa
yang kita lakukan sesuai dengan target yang diharapkan dan tidak memberikan
perasaan membuang waktu secara berkesinambungan. Namun lebih dari itu,
banyak hal sebetulnya yang bisa di dapatkan dengan berolahraga.Tidak hanya
terwujud pada kesehatan fisik dan kesegaran mental, tapi aktivitasini juga
memberikan kebanggaan atas apa yang dijalani dengan tekun. Misalnya, sebagai
atlet yang memperoleh prestasi dalam kegiatan keolahragaan.

Pemerintah mengharapkan dalam meningkatkan olahraga dituntut adanya
kerjasama yang baik antara lembaga pendidikan, organisasi olahraga dan
masyarakat. Olahraga adalah .suatu. kegiatan fisik yang sistematis untuk
mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial.
Dengan berolahraga dapat juga meningkatkan efisiensi fungsi tubuh, yang hasil
akhirnya adalah meningkatkan kesegaran jasmani, sehingga dapat menunjang
berbagai kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai bagian dari upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia, olahraga diarahkan pada peningkatan

jasmani, mental dan rohani, serta ditujukan untuk membentuk watak dan



kepribadian, disiplin dan sportivitas yang tinggi serta peningkatan prestasi yang
dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional melalui pendidikan jasmani

Dalam tenis meja perlu dikuasai teknik-teknik dasarnya agar dapat
melakukan permainan dengan-baik dan benar..Teknik dasar.permainan tenis meja
seperti cara memegang raket/bed, servis, memukul bola dan beberapa teknik
khusus lainnya. Dalam permainan tenis meja, teknik tersebut dapat dilakukan
dengan cara Forehand dan backhand. Forehand adalah teknik memukul bola dari
sisi sebelah kanan sedangkan backhand adalah teknik memukul bola dari sisi
sebelah Pukulan forehand adalah pukulan yang dimulai saat menghadap meja,
kaki kanan sedikit di tarik kearah belakang putar tubuh anda kearahkanan dengan
bertumpu padapinggang dengan tangan yang diayunkan kearah luar. Jagalah agar
siku tetap berada didekat pinggang, pindahkan berat badan dan kekaki kanan saat
mengayunkan tangan kebelakang. Jaga agar bet tetap tegak-lurus dengan lantai,
ujung bet dan tangan harus sedikit mengarah kebawah dengan siku kira-kira 120
drajat. Pukulan forehand biasanya lebih kuat dari pukulan backhand karena tubuh
tidak menghalangi di saat seorang pemain mengayunkan tangan kebelakang dan
otot yang digunakan biasanya lebih kuat..Pukulan forehand dianggap penting
karena tiga alasan. Pertama, anda memerlukan pukulan ini untuk menyerang
dengan sisi forehand. Kedua, pukulan ini bisa menjadi pukulan utama untuk
melakukan serangan.Ketiga, pukulan ini sering digunakan untuk melakukan
smash.

Memiliki pukulan yang baik merupakan keinginan setiap pemain tenis

meja.Kemampuan ini tidak bisa datang begitu saja, harus memiliki beberapa



unsuer penunjang seperti kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan dan lain-
lain.

Kekuatan otot merupakan komponen kondisi fisik seseorang yang
diciptakan oleh otot atau sekelompok otot yang digunakan.tubuh serta melawan
tahanan atau beban dalam aktifitas tertentu serta melindungi tubuh dari cidera.
Dalam hubungannya dengan.ofahrage, ‘kekuatan otot merupakan salah satu
komponen dasar biomotor yang diperlukan hampir dalam setiap cabang olahraga

Koordinasi mata dan tangan merupakan salah satu fakior yang penting
dalam melakukan teknik dasar permainan tenis meja, khususnya dalam melakukan
servis. Semakin tinggi tingkat koordinasi seseorang akan semakin mudah untuk
mempelajari teknik dan taktik yang baru maupun yang kompleks. Lebih lanjut
dikemukakan juga bahwa dalam koordinasi mata tangan akan menghasilkan
timing dan akurasi.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Rimba
Melintang khususnya pada siswa pemula tenis meja, forehand. Beberapa pemain
pukulan forehand-nya masih sering keluar. Hal ini_dikarenakan gerakan teknik
dasar pukulan masih kurang dikuasai, pantulan bola pada bet masih kurang tepat
sasaran. Pukulan yang dilakukan juga tidak terlalu keras hal ini menjadikan
pukulan yang di lakukan tidak mematikan.Ditinjau dari latihan, pelatihan telah
memberikan latihan yang baik pada siswa, namun terlihat beberapa siswa terlihat
kurang bersemangat saat berlatih, dan cenderung ingin bermain tenis meja.

Berdasarkan dari pengamat tersebut di atas maka penulis tertarik untuk

meneliti dengan judul Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Dan Koordinasi Mata
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Dan Tangan Terhadap Kemampuan Pukulan Forehand Pada Permainan Tenis
Meja Siswa Kelas XI SMA Negri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belaka yang telah dikemukakan di atas,
sehingga pembatasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan forehand

permainan tenis meja siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang

Kabupaten Rokan Hilir.
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2. Kurangnya koordinasi mata dan tamgam terhadap kemampuan pukulan

forehand permainan tenis meja siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba

Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

Kurangnya e ‘ gelangan ta .,-‘ emampuan pukulan
it e 'lg,.
" 4

1A Negeri 1

Rimba Melintang Kabupate

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Kurangnya kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan forehand
permainan tenis meja siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang

Kabupaten Rokan Hilir.
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2. Kurangnya koordinasi mata dan tamgam terhadap kemampuan pukulan

forehand permainan tenis meja siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba

Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

Kurangnya ergelangan tangan emampuan pukulan

ﬁ"‘khﬁ“}“‘ .,‘ 1A Negeri 1

1. a0a an bagi si ,' SISW3 1' 3 ngetahui kontribusi

mahasiswa Fakultas Kegurua mu Pendidikan dalam Pengembangan

Ilmu Pengetahuan.

5. Sebagai sumbangan pikiran terhadap permainan tenis meja bagi rekan-
rekan mahasiswa FKIP Universitas Islam Riau khususnya jurusan penjas

kesrek.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

mengarahkan se g alar ‘.‘; gus dan indah.
Otot lengan dapat dibe - 3 sangat dibutuhkan
atau sangat pe .. Ca . S f ulan forehand

permainan melakukan sebual as jasmaniah, diperlukan

yang maksimal tanpa

ditunjukkan dengan perbandingan antara kekuatan absolut dan berat badan.
Dengan demikian kekuatan relatif bergantung pada berat badan, semakin berat
badan seseorang maka semakin besar pula peluang untuk menampilkan
kekuatannya” (Ismaryati, 2008:111).

Dalam melakukan beberapa kegaitan kekuatan dapat dikatakan sebagai

kondisi tubuh yang mampu mempergunakan otot ketika dibebankan untuk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menjalankan suatu aktivitas. Otot yang kuat dapat diraih dengan latihan berat
yang dilakukan secara rutin dan konsisten. Salah satu cara untuk melatih kekuatan

otot adalah dengan melakukan latihan angkat beban. Menurut Dinata (2005:43)

menyatakan bahy KU3 igam c n otot untuk menahan

kemampu , - 1 p.-Suatu tegangan.

Kekuatan ksud da i engan yang biasa

maksimal ini dila n.olep : elo engatasi tahanan.

olahraga. Karena

kekuatan memainkan peranan penting dalam komponen-komponen kemampuan
fisik yang lainnya di antaranya power, kelincahan dan ketepatan. Dengan
demikian kekuatan merupakan faktor utama dalam menciptakan prestasi yang
optimal

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kekuatan merupakan

kondisi fisik yang mendominasi dalam kegiatan olahraga karena dalam olahraga
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menggunakan kekuatan dalam menerima beban dan terhadap suatu tahanan. Dapat
disimpulkan bahwa kekuatan kemampuan otot untuk membangkitkan

tegangan/force terhadap suatu tahanan.

pnting  guna
S tiga alasan,
yaitu: a) ena ke . c etiap aktifitas fisik, b)
karena kekua Jang ; ) m-melindungi atlet
dari kemu n dapat lari,
melempar a keras, dengan
demikian dz 7). Dengan otot
yang lebih a tub : annya gan baik tanpa

mengalami kelelar . 3 an salah satu penunj agi seseorang untuk

bekerjasama untuk melakukan suatu gerakan. Bila salah satu otot atlit mengalami
cidera maka akan menggangu kerja tubuhnya. Setelah membicarakan tentang otot
pada manusia secara keseluruhan, kini akan dibahas tentang otot lengan. Otot
lengan yang dimaksudkan adalah jaringan otot yang berada pada daerah lengan.

Seperti terlihat pada gambar berikut:
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M. Trapezius

M. Deltoideus

M. Triseps brakii

mungkin seorang pemain eja. g berprestasi tanpa menggunakan
kekuatan otot lengannya.

Menurut Syaifuddin (2009:46-54), otot-otot yang terdapat dalam lengan
bahu adalah sebagai berikut. “1.0tot-otot bahu meliputi: (a) Otot segi tiga, (b) otot
depan tulang belikat, (c) otot atas balung tulang belikat, (d) otot bawah balung
tulang belikat, (e) otot lengan bulat besar, (f) otot lengan belikat kecil. 2. Otot-otot

pangkal lengan atas: (a) otot lengan berkepala dua, (b) otot lengan dalam.”
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa otot lengan
merupakan komponen kondisi fisik yang dimulai dari bahu sampai ujung jari

dengan memiliki berbagai macam lapisan otot yang digunakan untuk menunjang

kekuatan, kece linc : : ordinasi. Satu
unsur pen g bergur : n berolahraga
diantaranya adalz ling 'j rapa c :P' alah dalam permainan tenis
meja, ketika searang n me _. ki | ka. selain kekuatan,
kelenturan,

yang baik akan

memiliki keuntu engarahka 3 an' bola pada daerah

koordinatif merupakan dasar yang baik bagi kemampuan belajar yang bersifat
sensomotorik, makin baik tingkat kemampuan koordinasi akan cepat dan efektif
pula gerakan yang sulit dapat dilakukan.

Kemudian Adnan (2004:61) mengemukakan koordinasi adalah suatu
kemampuan biomotorik yang sangat kompleks, saling berhubungan dengan

kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelenturan.
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Koordinasi sangat penting untuk mempelajari dan menyempurnakan

keterampilan teknik dan taktik, tidak hanya itu orang dengan koordinasi baik akan

dinamis

b. Faktor-faktor Mempengaruhi Koordinasi

Dalam kegiatan olahraga atlet sebisa mungkin melakukan koordinasi
gerakan sebesar mungkin otot yang terlibat pada gerakan dan disisi lain mencegah
cidera setiap otot yang tidak perlu dilibatkan pada gerakan sendiri. Terjadinya

“kram” pada suatu pelaksanaan gerakan merupakan suatu tanda bahwa koordinasi
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otot inter kurang baik dan merupakan penyebab utama terjadinya cidera pada

atlet.

Faktor-faktor yang mempengaruhi koordinasi gerakan adalah kemampuan

otot yang b
seperti mel

dipersulit.

_ ‘ﬂﬂ%ﬁa\\ ‘

'
.
o
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>
~
o
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=
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4) tingkat perkembangan kemampuan biomotorik lain. Kemampuan yang rendah
dalam satu aspek merupakan suatu faktor yang dapat membatasi kesempurnaan

dari koordinasi yang baik.
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3. Hakekat Pukulan Forehand
a. Pengertian Pukulan Forehand

Servis Pukulan forehand biasanya merupakan pukulan yang paling kuat

karena tubuh nghalangi  saat mele pukulan, tidak seperti

<N \
i 10,0 e s

mal dari pada

pukulan

semua p

RALNARR

forehand

‘\\\\"’Q
Yy

s

¢

Gﬁ Q ‘\“W 007:34)

1. Mulailah dengan berdir 3ja,kaki kanan sedikit ditarik ke arah

belakang .
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Gambar 4: Tahap pelaksanaan Hodges (2007:46)
3. Lakukan ayunan kearah depan (forward swing) dengan memutar berat
badan anda ke depan ke kaki kiri. Pada saat yang bersamaan, putar
pinggang dan tangan ke arah depan, jaga agar siku tidak berubah. Sudut

siku harus dikurangi menjadi kira-kira 90 derajat.
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pertandingan secara positif Suhendro (2002:3.79-3.80)
2. Strategi

Suatu siasat atau akal yang dirancang sebelum pertandingan berlangsung

dan dipergunakan oleh pemain ataupun pelatih untuk memenangkanpertandingan

yang akan dilaksanakan secara positif. Unsur-unsur ini lah yang nantinya dapat

memberikan gambaran jenis-jenis servis yang dilakukan dan kemana arahnya
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bola, begitu juga sebaliknya seorang pemain harus dapat menyembunyikan
kelemahannya. Jadi seorang pemain hendaknya dapat menguasai macam pola

permaianan agar pihak lawan dengan cepat menguasai pemainnya.

ai tekniknya

yaitu dimana gar aka a lawansaat

:q; 1 giyatiifinya sehingga
P

yaitu:

N
o

e
[92]

=5
>

weatiL Nt

3. Tahap Akhir:
a) Bet bergerak kedepan dan sedikit di naikkan keatas

b) Kembali ke Posisi Siap

B. Kerangka Pemikiran

Bermain tenis meja, seorang pemain akan kelihatan mempunyai koordinasi

yang baik bila ia dapat bergerak ke arah bola sambil mengayun raket, kemudian
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memukulnya dengan teknik yang benar. Koordinasi merupakan kemampuan untuk
melakukan gerakan atau kerja dengan tepat dan efisien. Koordinasi menyatakan
hubungan harmonis berbagai faktor yang terjadi pada suatu gerakan. Kemampuan
koordinatif merupakan dasar. yang baik bagi kemampuan belajar yang bersifat
sensomotorik, makin baik tingkat kemampuan koordinasi akan cepat dan efektif
pula gerakanwyang sulit dapat dilakukan. Tenis meja yaitu olahraga yang
dimainkan dicdalam gedung (indoor game) oleh “dua- atau empat orang. Pada
permainan ini digunakan bet dari kayu yang dilapisi karet untuk memukul bola
melewati net yang digantungkan di atas meja dan dikaitkan pada dua tiang net”.

Untuk mendapatkan hasil pukulan forehand yang baik dalam permaianan
tenis meja terlebih dahulu siswa menguasai teknik teknik dasar dalam tenis meja
seperti teknik forehand dan backhand.

Dari uaraian tersebut di atas, maka dapat dibuat pemikiran bahwa,
kontribusi kekuatan otot ‘lengan dan, koordinasi mata dan tangan terhadap
kemampuan pukulan forehand pada permainan tenis meja siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut: terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata dan tangan terhadap kemampuan pukulan forehand pada permainan tenis
meja siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

1. Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan
forehand pada permainan tenis meja siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba

Melintang Kabupaten Rokan Hilir.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

19

2. Terdapat kontribusi koordinasi mata dan tangan terhadap kemampuan pukulan

forehand pada permainan tenis meja siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba

Melintang Kabupaten Rokan Hilir

asi mata dan tangan

O cNngah l,&
R‘.i“‘ .0 iswa kelas
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

forehand pe

B. Populasi

1. Populasi

Rimba Melintang yang melakukan latihan tenis meja berjumlah 15 orang.

Tabel 1: Populasi siswa kelas XI SMANegeri 1 Rimba Melintang.

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
1 Xl Laki-laki 15 Orang
Jumlah 15 Orang
Data siswa kelas XI tenis meja di SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten
Rokan Hilir.

20
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2. Sampel

Adapun teknik sampling yang dipergunakan adalah total sampling, dimana

semua populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2010:96). Sehingga jumlah sampel

dalam penelitian ini

ini, maka
peneliti p
1) Kekuat kan pada otot
2) Koordiné anga lala hubungan saling
berpenga : - < ‘ ‘“ . akukan kerja yang
ditunjuk o -
3) Forehand S meja a = pak tangan yang

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Berdasarkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini merupakan data primer, maka pengambilan data
dilakukan dengan cara melaksanakan tes.

1. Tes Kekuatan Otot Lengan

a. Tujuan
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Tes kekuatan yang dimaksutkan disini adalah Untuk mengukur kekuatan
otot lengan. Tes ini menggunakan tes push-ups. Arsil (2010:89-90).

b. Alat dan perlengkapan

sehingga dada menyentuh lantai.

6) Setiap kali mengengkat dan enurunkan tubuh, kepala, punggung, dan
tungkai tetap lurus.

7) Setiap kali tubuh terangkat, dihitung sekali.

8) Pelaksanaan telungkup angkat tubuh (push-ups) dilakukan sebanyak

mungkin selama 1 menit.
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9) Pelaksanaan dinyatakan betul bila saat tubuh terangkat, kedua lengan

lurus, kepala, punggung dan tungkai lurus. Untuk lebih jelasnya dapat

di lihat pada gambar berikut:

dan tangan ¢

Tujuan :
Untuk mengt

Alat ;

Pelaksanaan :

Sasaran ditempatkan di tembok setinggi bahu peserta tes, peserta tes berdiri di
belakang garis batas lemparan sejauh 2,5 meter. Peserta tes diberi kesempatan
untuk melempar bola tenisnya ke arah sasaran dan menangkapnya kembali

sebanyak 10 kali ulangan dengan menggunakan salah satu tangan yang berbeda.
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Penilaian
Skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu lemparan yang mengenai

sasaran dan dapat ditangkap kembali, dimana peserta tidak menginjak garis batas.

Tes
Untuk
bermain

b. Ala

Dinding atau tiang untuk sandaran bagian meja tenis didirikan tegak

lurus pada bagian meja yang hori zontal (lihat gambar 4.17.).

7. Pita kertas lebar 2 cm yang direkatkan pada bagian meja yang
didirikan tegak lurus, sejajar dengan bagian meja yang horizontal dan
berjarak 15 cm dari permukaan meja.

8. Borang dan alat tulis untuk mencatat hasil tes.
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c. Petunjuk pelaksanaan
Testee berdiri dibelakang atau lanjutan bagian meja yang mendatar,

dengan sebuah bat dan bola di tangan.Pada aba-aba “ya” testee menjatuhkan

kotak.
Pantulan

1. Bola

3. Testee mem a S ebih dari satu kali pada meja
yang datar.

4. Testee memukul bola lebih dari satu kali dengan kaki bertumpu disamping
meja.

5. Tes berdiri dekat meja dan menghitung jumlah pukulan yang sah selama

30 detik dan mencatatnya.Kepada testee diberikan kesempatan melakukan

tes tiga kali dengan istirahat 10 detik setiap selesai melakukan tes.
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objek penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata dan tangan terhadap kemampuan pukulan
forehand pada permainan tenis meja siswa kelaS XI SMA Negri 1 Rimba

Melintang Kabupaten Rokan Hilir.
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2. Kepustakaan: Teknik kepustakaan ini digunakan untuk mendapat

informasi tentang defenisi-defenisi, konsep dan teori-teori yang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti.

3.

kekuatan
2) terhadap
S ’ egeri Rimba

F. Tekn
relasi  product
moment yang d akan oleh . ' n Sug 0:222). Teknik ini
termasuk te atistik | data interval dan ratio
dengan pers k (random) dan
datanya berdi ier dan data yang

RyX_I_XZ -

Keterangan:

RyX1Xz = Korelasi antara variable X; dengan X, secara bersama-sama
dengan variabel Y

ryxa = Korelasi Product Moment antara X; dengan Y

ryxo = Korelasi Product Moment antara X, dengan Y

XXz = Korelasi Product Moment antara X; dengan X,
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Untuk melihat besarnya nilai presentase kontribusi kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata dan tangan terhadap pukulan forehand tenis meja dengan
melihat koefisien determinasi dengan rumus: KD = r®> x 100. Sedangkan

memberikan inte

wat et

'ﬂF



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Hasil Kekuatan Otot Lengan Siswa Kelas  XI SMA Negeri 1 Rimba
Melintang Kabupaten Rokan Hilir (Variabel X1)

Pengukuran Setelah*melakukan pengukurany hasil kekuatan otot lengan
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir
didapatkan distribusi frekuensinya sebanyak 5 kelas interval dengan panjang kelas
intervalnya adalah 4. Pada kelas pertama dengan rentang 8-11 terdapat 1 orang
dengan presentase 7%, pada kelas kedua dengan rentang 12-15 terdapat 4 orang
dengan presentase 27%, pada kelas ketiga dengan rentang 16-19 terdapat 3 orang
atau pada pesentase 20%, pada kelas keempat dengan rentang 20-23 terdapat 5
orang atau presentase 33%;-pada kelas kelima, dengan rentang 24-27 terdapat 2
orang atau presentase 13%, Untuk lebih jelasnya dapar dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil Kekuatan otot lengan Pada Siswa kelas
X1 SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 8-11 e 7%
2 12-15 4 27%
3 16-19 3 20%
4 20-23 5 33%
5 24-27 2 13%
Jumlah 15 100%

Kemudian dari data pengukuran hasil kekuatan otot lengan pada siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir bahwa dari 15
sampel didapat jumlah data keseluruhan sebanyak 273 dengan rata-rata (mean)

sebesar 18.20, nilai tertinggi (maximal) sebesar 25, nilai terendah (minimal) dalah

29
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8, serta nilai standar deviasinya (Stdev) adalah 4.75. Nilai yang sering muncul

(modus) sebanyak 22 dan nilai tengah (median) adalah 19. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Nilai
Tengah
‘ (Median)
19.00

-

dalam bentuk

R

‘\\\\\\

FREKUENSI
s

12-15 16-19

INTERVAL

Grafik 1.  Histogram Hasil Kekuatan Otot Lengan Pada Siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir

2. Hasil Koordinasi Mata dan Tangan Siswa Kelas X1 Sma Negeri 1 Rimba
Melintang Kabupaten Rokan Hilir (Variabel X2)

Setelah melakukan pengukuran hasil koordinasi mata dan tangan pada

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir
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didapatkan distribusi frekuensinya sebanyak 5 kelas interval dengan panjang kelas
intervalnya adalah 2. Pada kelas pertama dengan rentang 12-13 terdapat 2 orang
dengan presentase 13.33%, pada kelas kedua dengan rentang 14-15 terdapat 4
orang dengan presentase 26.67%, pada kelas ketiga dengan rentang 16-17 terdapat
6 orang atau pada pesentase 40%, pada kelas keempat dengan rentang 18-19
terdapat 3 orang atau presentase: 20%;: patla kelas kelima dengan rentang 20-21
tidak ada. Untuk lebih jelasnya dapar dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Hasil Koordinasi Mata dan Tangan Pada
Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan

Hilir
No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 12-13 2 13.33%
2 14-15 4 26.67%
3 16-17 6 40.00%
4 18-19 3 20.00%
5 20-21 0 0.00%
Jumlah 15 100%

Kemudian dari data pengukuran-hasil koordinasi mata dan tangan pada
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir bahwa
dari 15 sampel didapat jumlah data keseluruhan sebanyak 237 dengan rata-rata
(mean) sebesar 15.80, 'nilai tertinggi (maximal) sebesar 19, nilai terendah
(minimal) adalah 12, serta nilai Standar Deviasinya (Stdev) adalah 2.04. Nilai
yang sering muncul (modus) adalah sebesar 16 dan nilai tengah (median) adalah
16. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 5. Klasifikasi Data Hasil Koordinasi mata dan tangan Pada Siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir

Stand Nilai seri
Rata-Rata | Nilai Tertinggi | Nilai Terendah an_ af a1 sering Nilai Tengah
N (Sampel) Jumlah Mean Maximal Minima Deviasi Muncul Median
(Mean) | (Maxmal) | (Minimel) (Stdev) (Modus) | (Medien)

15 237 15.80 19.00 12.00 2.04 16.00 16.00
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Data yang tertuang pada tabel di atas juga digambarkan dalam bentuk

grafik histogram berikut ini.

7

FREKUENSI

~n

12-13 14-15 1617 1519 2021
INTERVAL

Grafik 2. Histogram Hasil Koordinasi Mata dan Tangan Pada Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

3. Hasil Kemampuan Pukulan ‘Farehand Tenis Meja Pada Siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir (\Variabel Y)

Setelah melakukan pengukuran hasil kemampuan pukulan forehand tenis
meja Pada Siswa kelas Xl SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan
Hilir didapatkan distribusi frekuensinya.sebanyak 9 kelas interval dengan panjang
kelas intervalnya adalah 5. Pada kelas pertama dengan rentang 8-16 terdapat 5
orang dengan presentase 33%, pada kelas kedua dengan rentang 17-25 terdapat 3
orang dengan presentase 20%, pada kelas ketiga dengan rentang 26-34 terdapat 3
orang dengan presentase 20%, pada kelas keempat dengan rentang 35-43 terdapat
2 orang atau presentase 13%, pada kelas kelima dengan 44-52 terdapat 2 orang

atau presentase 13%, Untuk lebih jelasnya dapar dilihat pada tabel berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

33

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Hasil Kemampuan pukulan Forehand Tenis
Meja Pada Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten

Rokan Hilir
No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 8-16 5 33%
2
3
4 ,
5 4452
luml

w2V

tenis meja g Kabupaten

\ 2

Rokan Hilir b sebanyak 287

dengan rata-ra ebesar 52, nilai
terendah (m adalah 11.56.
Nilai yang sering dian) adalah 16.
Untuk lebih

Tabel 7. Kilasifika g and tenis meja Pada
i c egeri abupaten Rokan

Nilai sering | .. .
N (Sampel) Muncul ik Tt?ngah
(Median)
(Modus)
15 22.00 16.00

Data yang tertuang pada tabel di atas juga digambarkan dalam bentuk

grafik histogram berikut ini.
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FREKUENSI
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8-16 1725 26-34 3543 44-52
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Grafik 3.~ Histogram Hasil Kemampuan Pukulan Forehand Tenis Meja Pada
Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan
Hilir

B. Analisa Data

1. Kontribusi Kekuatan otot lengan (X1) Dengan Kemampuan Pukulan
Forehand Tenis Meja ()

Dari hasil perhitungan kemudian dapat dibuat suatu persamaan 0,535 >
0,514 pada taraf signifikan 5 %. Berarti korelasi atau-hubungan yang positif
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan forehand tenis meja,
sedangkan untuk mengetahui berapa.besar sumbangan tersebut maka perlu
dilakukan koefisien determinasi setelah dilakukan perhitungan maka didapatkan
hasil koefisien determinasi (r°) sebesar 28.64%. Jadi dapat diartikan bahwa
sumbangan atau kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan
forehand tenis meja adalah 28.64%%. Sedangkan sisanya 71.36% dipengaruhi

oleh faktor lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Kekuatan otot lengan Terhadap Kemampuan pukulan
forehand tenis meja pada Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba
Melintang Kabupaten Rokan Hilir

Variabel

Keterangan

Rx1y

Rtabel

Kesimpulan

X1

Kekuatan
otot lengan

koordinasi

Melintang Kabupate

Berkontribusi

Rtabel

Kesimpulan

Variabel | Keterangan
Koordinasi Mata dan
X2
tangan
Y Pukulan Forehand

0,514

Berkontribusi
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3. Kontribusi Kekuatan otot lengan (X1) dan Koordinasi Mata dan tangan
(X2) dengan Kemampuan pukulan forehand tenis meja ()

Dari hasil perhitungan kemudian dapat dibuat suatu persamaan 0,568 >
0,514 pada taraf signifikan 5 %. Berarti korelasi®atau..hubungan yang positif
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan pukulan
forehand tenis meja, sedangkan untuk mengetahui berapa besar sumbangan
tersebut ‘'maka perlu.y'dilakukan koefisien determinasi setelah dilakukan
perhitungan maka didapatkan hasil koefisien determinasi (r?) sebesar 41.79 %.
Jadi dapat diartikan bahwa sumbangan atau kontribusi kekuatan otot lengan
terhadap kemampuan pukulan forehand tenis meja adalah 41.79%. Sedangkan
sisanya 58.21% dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 10. Hasil-Rekapitulasi Kekuatan otot lengan dan Koordinasi Mata dan
tangan Terhadap/Kemampuan Pukulan Forehand Tenis Meja Pada
Siswa kelas XI SMA Negeri' 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir
Variabel | Keterangan N | Rxyy | Rtabel | Kesimpulan

X1 Kekuatan otot lengan

xg | KoordinasiEiviata stan |« 2 88e 8998 "3814 | Berkontribusi
tangan

Y Pukulan Forehand

C. Pembahasan

1. Kontribusi Kekuatan Otot Lengan (X;), Koordinasi Mata dan Tangan
(X2) Terhadap Kemampuan Pukulan Forehand Tenis Meja (Y)

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data yang dilakukan, maka dapat
dijelaskan bahwa terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap hasil
kemampuan pukulan forehand tenis meja pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes

dan pengukuran kekuatan otot lengan yang menggunakan tes kekuatan otot lengan
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dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan pukulan forehand tenis meja pada
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment didapatkan hasil
hubungan atau korelasi sebesar.0,617, jika dilihat pada tabel dapat diperoleh nilai
sebesar 0,514 pada taraf signifikan 5 % sehiungga dapat digambarkan melalui
persamaan rhitung > rtabel. (0;617/> 0,514) ,dan dapat disimpulkan memiliki
hubungan yang positif.

Setelah melalui perhitungan product moment langkah selanjutnya adalah
menentukan kontribusi atau sumbangan dari kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata kaki terhadap hasil kemampuan pukulan forehand tenis meja dengan
menggunakan rumus KD = 0,617° x 100% = 38.03 %, sedangkan 62.97% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yaitu faktor kondisi terutama keadaan fisik
(dalam hal ini menggambarkan pada keadaan fisikiseorang pemain tenis meja) dan
ketepatan (biasanya seseorang yang memiliki ketepatan yabg baik akan dapat
lebih jauh penguasaan permainan tenis meja).

2. Kontribusi Kekuatan otot lengan (X1) Terhadap Kemampuan Pukulan
Forehand Tenis Meja«(Y)

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data yang dilakukan, maka dapat
dijelaskan bahwa terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan
pukulan forehand tenis meja pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang
Kabupaten Rokan Hilir. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes dan pengukuran
kekuatan otot lengan yang menggunakan tes push ups terhadap kemampuan
pukulan forehand tenis meja pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rimba Melintang

Kabupaten Rokan Hilir.
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Dengan menggunakan rumus korelasi product moment didapatkan hasil
hubungan atau korelasi sebesar 0,535, jika dilihat pada tabel dapat diperoleh nilai

sebesar 0,514 pada taraf signifikan 5 % sehiungga dapat digambarkan melalui

pukulan forehand tenis meja pada

I SMA Negeri 1 Rimba Melintang
Kabupaten Rokan Hilir. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes dan pengukuran
koordinasi mata kaki yang menggunakan tes koordinasi mata kaki terhadap
kemampuan pukulan forehand tenis meja pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment didapatkan hasil

hubungan atau korelasi sebesar 0,531, jika dilihat pada tabel dapat diperoleh nilai
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sebesar 0,514 pada taraf signifikan 5 % sehiungga dapat digambarkan melalui
persamaan rhitung > rtabel (0,531 > 0,514) dan dapat disimpulkan memiliki

hubungan yang positif.

Setelah m ah selanjutnya adalah

‘ ‘ “““ .?‘ adap hasil

keadaan fis

\‘a\-‘*ls\ :
=

memiliki ke

meja).

‘\\\\\T’é

%
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Terdapat ko emampuan pukulan

“hh&“‘ .'. a8, Melintang
.ﬁ esar rhitung

3. ata dan tangan
X1 SMA Negeri
. dilihat dari nilai

B. Saran

yang dipaparkan sebelumnya, maka pada bagian ini perlu diberikan saran kepada
pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini.

1. Kepada guru dan pembina khususnya dapat memilih pemain yang

mempunyai kekuatan otot lengan dan koordinasi mata dan tangan yang

baik.

40
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2. Bagi peneliti sendiri, kiranya penelitian ini dapat dilanjutkan dalam

permasalahan yang lebih luas dengan jumlah sampel yang lebih besar,

sehingga dapat memberikan sumbangan pikiran kepada guru, pembina
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